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Lembar Validasi Angket Validator Ahli Media 

Nama  :  Elvina Samudra Mokafatwa 

Judul Penelitian  :  Pengembangan Media Boneka Tangan Dengan Tema 

Suku Baduy Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 

Validator  :  Ibu Wulan Fauzia, M.Pd 

Petunjuk : 

a. Lembar kerja deskripsi ini di isi oleh ahli media 

b. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan penilian dengan memberi tanda ( 

✔ ) pada kolom penilaian yang tersedia. Deskripsi kriteria penilaian 

sebagai berikut :  

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik  

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

c. Bila menurut bapak/ibu validator ahli media perlu ada revisi mohon ditulis 

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek yang dinilai Skor  

5 4 3 2 1 

 Kesesuaian media  

1 Kesesuian media boneka tangan 

dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 

     

2 Kesesuaian media boneka 

tangan dengan tujuan 
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pembelajaran atau 

pengembangan indikator. 

3 Kesesuain cerita dengan media 

boneka tangan. 

     

4 Kesesuaian boneka tangan 

dengan karakter dalam cerita. 

     

5 Kesesuaian antara materi dengan 

media boneka tangan 

     

 Penampilan dan kualitas media  

6 Kemenarikan dalam pemilihan 

warna media boneka tangan. 

     

7 Kualitas bentuk media boneka 

tangan yang digunakan 

     

8 Kemudahan penggunaan media 

boneka tangan 

     

 Skor       

 Jumlah Skor      
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Lembar Validasi Angket Validator Ahli Materi 

Nama  :  Elvina Samudra Mokafatwa 

Judul Penelitian  :  Pengembangan Media Boneka Tangan Dengan Tema 

Suku Baduy Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 

Validator  :  Ibu Dr. Imas Mastoah, S.Pd., M.Pd. 

Petunjuk : 

a. Lembar kerja deskripsi ini di isi oleh ahli materi 

b. Bapak/ibu di mohon untuk memberikan penilian dengan memberi 

tanda ( ✔ ) pada kolom penilaian yang tersedia. Deskripsi kriteria 

penilaian sebagai berikut :  

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik  

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

No Aspek yang dinilai Skor  

5 4 3 2 1 

1 Kesesuian media dengan 

Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 

     

2 Keseuaian antara materi dengan 

tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

     

3 Keseuaian antara media dengan 

tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 
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4 Kesesuain materi dengan tingkat 

kebutuhan dan kemampuan 

siswa. 

     

5 Kesesuaian sistematika isi 

materi dengan media. 

     

6 Kesesuaian antara alokasi waktu 

penyajian media dengan 

karakteristik siswa. 

     

7 Kesesuaian cerita anak dengan 

materi. 

     

Bahasa      

8 Kejelasan bahasa yang 

digunakan dengan kemampuan 

siswa. 

     

9 Kemudahan siswa dalam 

memahami materi 

     

10 Memberikan Informasi berupa 

materi dan menghibur 

siswa 

     

Penyajian       

11 Keruntutan materi yang 

disajikan 

     

12 Kelengkapan materi dan 

penyaian pedoman 

penggunaan media 

     

Skor       

Jumlah skor      
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1. Berikan contoh 2 kejadian ketika sedang merasa kecewa! 

Jawab :   

 

 

 

 
2. Berikan contoh 2 kejadian ketika sedang merasa sedih! 

Jawab :   

 

 

 

 
3. Berikan contoh 2 kejadian ketika sedang merasa marah! 

Jawab :   
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Lembar Post Test 
1. 

 

 

 

 

 

 

Ceritakan pengalamanmu tentang gambar di atas!  

2. 

 

 

 

 

Ceritakan pengalamanmu tentang gambar di atas! 

 

3. 
 

 

 

 

 

 

 

Ceritakan pengalamanmu tentang gambar di atas! 

 4. 

 

 

 

 
Ceritakan pengalamanmu tentang gambar di atas! 
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 
 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis : Elvina Samudra M Instansi : MI Massaratul 

Muta’alimin Banten 

Tahun 2025 

2. Jenjang Sekolah : SD 

3. Kelas 2 

4. Alokasi Waktu : 4 X 35 menit 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Fase A 

 Elemen : 

Membaca dan Memirsa Peserta didik mampu memahami informasi 

dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang narasi imajinatif 

Berbicara dan Mempresentasikan Peserta didik mampu 

menceritakan kembali suatu isi informasi yang dibaca atau didengar 

 Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik dapat memahami informasi dan menceritakan kembali

 isi cerita dongeng yang sudah dibaca. 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik dapat menjelaskan isi cerita dalam dongeng (C 2) 

Peserta didik dapat menceritakan kembali dongeng dengan suara yang 

jelas (C 2) 

Peserta didik dapat menyimpulkan nilai yang terkandung dalam 

dongeng (C 5) 

Peserta didik dapat membuat proyek sebuah dongeng (C 6) 

KOMPETENSI AWAL 
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1. Peserta didik pada awalnya belum mengetahui dongeng, setelah 

membaca dan memirsa dongeng peserta didik dapat memahami isi 

dongeng dengan baik. 

2. Peserta didik pada awalnya tidak percaya diri untuk bercerita di depan 

kelas, setelah pembelajaran peserta didik dapat bercerita dengan 

percaya 

diri. 
 

 

3. Peserta didik pada awalnya belum mampu menyimpulkan pesan 

moral atau nilai yang terkandung dalam dongeng, setelah 

pembelajaran peserta didik mampu menyimpulkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam dongeng Peserta didik belum pernah membuat 

wayang, setelah pembelajaran mampu berkreasi membuat wayang 

dengan mandiri. 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Gotong royong, Kreatif dan bernalar kritis 

SARANA DAN PRASARANA 

LCD. Proyektor, Laptop, Speaker, Alat peraga wayang, Video 

pembelajaran, 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular 12 peserta didik 

MODEL PEMBELAJARAN: PJBL 

METODE PEMBELAJARAN: Bermain peran 

MODA PEMBELAJARAN : 

LURING/TATAP MUKA 

KOMPONEN INTI 

- 

PEMAHAMAN BERMAKNA 
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1. Peserta  didik  secara  mandiri  dapat  memahami  isi  cerita  

melalui  video pembelajaran 

2. Peserta didik bernalar kritis dapat menyimpulkan nilai moral yang 

terkandung dalam dongeng 

3. Peserta didik bernalar kritis menceritakan kembali dongeng yang sudah 

dibaca 

4. Peserta didik kreatif dalam membuat proyek sebuah dongeng 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Siapa yang pernah membaca cerita? 

2. Siapa yang pernah mendengarkan/menontong dongeng kancil dan pak 

Tani? 

3. Siapa yang pernah melakukan kegiatan mendongeng? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan Awal (10 menit) 

 Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain), serta 

menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan 

lain 

yang menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas. 
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 Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan 

dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum 

memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan yang 

kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami ilmu 

yang dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan 

menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa 

saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses pembelajaran. 

 Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “si kancil” sebagai 

stimulus 

kegiatan hari ini. 

Kegiatan inti (50 menit) 

1. Menentukan pertanyaan atau masalah utama 

a. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

- Siapa yang pernah membaca cerita? 

- Siapa yang pernah menonton serial TV pada zama dahulu? 

b. Guru menampilkan video pembelajaran mengenai

 dongeng https://youtu.be/BlicXnuECUc 

c. Guru memberikan pertanyaan mengenai video dongeng 

- Coba ceritakan kembali isi dongeng si kancil! 

- Siapa yang suka mencuri timun? 

- Apa pesan moral dari dongeng kancil? 

d. Guru mengajak siswa untuk menyimak Kembali dongeng yang sudah 

dirancang. 

e. Guru memberikan pertanyaan mengenai dongeng yang sudah 

disampaikan. 

- Siapakah tokoh yang ada dalam pada dongeng? 

- Berisi tentang apa dongeng tersebut? 

2. Merencanakan proyek 

a. Guru memberikan LKPD(perintah membuat proyek sebuah 

dongeng) kepada peserta didik  

https://youtu.be/BlicXnuECUc
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3. Membuat jadwal penyelesaian proyek  

a. Guru berdiskusi dengan murid mengenai persiapan penyelesaian proyek 

b. Guru mengecek proyek murid dan memerintahkan murid untuk menyiapkan 

diri untuk menceritakan sebuah dongeng yang sudah dibuat. 

 

4.  Memonitor kemajuan penyelesaian proyek 

4. Peserta didik mulai membuat sebuah dongeng 

5. Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek seperti 

membantu siswa yang merasa kesulitan 

6. Guru mengajak peserta didik untuk menyelesaikan proyek 

secara tepat waktu 

7. Peserta didik berlatih untuk menceritakan dongeng yang telah 

dibuatnya 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran. 

2. Guru memberi penguatan terhadap peserta didik 

3. Kegiatan ditutup dengan doa oleh ketua kelas 

4. Guru dan peserta didik Bersama-sama menyanyikan lagu “si kancil” 

REFLEKSI GURU 

1. Bagaimana tanggapan peserta didik pada kegiatan memahami 

dongeng yang saya rancang? 

2. Kesulitan apa yang dialami peserta didik dalam pembelajaran hari ini? 

3. Apakah kegiatan yang saya rancang dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik terhadap materi? 

4. Apa strategi yang akan saya lakukan untuk pembelejaran berikutnya? 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Bahan ajar berupa: 

a. Video pembelajaran tentang dongeng 

b. Buku guru ( Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Keluargaku 

Unik) 
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c. Buku siswa (Buku Panduan Siswa Bahasa Indonesia 

Keluargaku unik) 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Media Pembelajaran 

a. Alat peraga boneka tangan dengan t ema suku baduy 

LCD 
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4.  Alat evaluasi 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik yang telah mencapai indikator pembelajaran, diberi 

kesempatan untuk mempelajari cakupan materi yang lebih luas 

 

 

Tulislah kembali cerita rahasia kaki 

itik menggunakan bahasamu sendiri! 

 

 

 
Remidial 

Peserta didik yang belum mencapai indikator pembelajaran, diberi 

penjelasan kembali oleh guru dengan menggunakan media dan variasi 

metode pembelajaran yang tepat sehingga memudahkan memahami 

materi yang dirasa sulit 

 
1. Sebutkan tokoh yang ada pada cerita 

Rahasia kaki Itik! 

2. Sifat burung bangau dan burung elang 

yaitu …. 

3. Apa yang diucapkan ayam kepada itik? 

BAHAN BACAAN GURU 

Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia Kelaurga Unik SD Kelas 2 

Fase A 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Panduan Siswa Bahasa Indonesia Keluarga Unik SD Kelas 2 

Fase A 

DAFTAR PUSTAKA 
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Hartiningtyas Widyati, Priyanti Eni . 2021. Buku Panduan 

Guru Bahasa Indonesia keluargaku unik ,Jakarta 

Selatan:Kementerian Guruan dan Kebudayaan 

Hartiningtyas Widyati, Priyanti Eni . 2021. Buku Panduan 

Siswa Bahasa Indonesia Keluargaku unik, Jakarta 

Selatan,:Kementerian Guruan dan Kebudayaan) 

 

  

 Berdasarkan KBBI, dongeng adalah sebuah 

cerita yang tidak benar-benar terjadi, terutama 

kejadian di zaman dahulu yang aneh-aneh. Bisa 

disimpulkan bahwa, dongeng merupakan cerita 

rakyat yang fiktif atau khayalan dengan tema-tema 

yang imajinatif dan sering tidak masuk akal.
 

yang benar-benar terjadi, padahal dongeng 

hanyalah fiksi yang imajinatif. Walaupun termasuk 

cerita khayalan, dongeng tetap menjadi hiburan 

yang 
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Jenis-jenis Dongeng
 

 

 

    

 

Amanat: pesan moral yang ingin 
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Mite 

berhubungan dengan

 

Parabel 

 

 

sejarah tokoh  

legenda 

dengan 

asal usul tempat 

 

 Ceritanya singkat 
Kalimat pembuka umumnya diawali dengan: 

"pada zaman dahulu, pada masa silam, alkisah, 

pada suatu hari, dan sebagainya" 

 Memiliki alur yang sederhana 

Karakter atau tokoh di dalam cerita biasanya 

tidak disampaikan dengan rinci 

 Ada dua tokoh dengan watak yang berlawanan, 

yaitu baik dan jahat 

 Ditulis dengan gaya penceritaan lisan 

 Bersifat fiktif atau khayalan 

Ada versi yang berbeda-beda karena cara 

penyebarannya dari mulut ke mulut 

 Mengandung pesan moral  yang 

 bisa dipelajari oleh pembaca atau pendengar 

Fabel 

Tokoh utamanya  
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Tidak diketahui dengan pasti siapa 

pengarangnya 

DAFTAR PUSTAKA 

Hartiningtyas Widyati, Priyanti Eni . 2021. Buku 

Panduan Pendidik Bahasa Indonesia 

keluargaku unik 

,Jakarta Selatan:Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Hartiningtyas Widyati, Priyanti 

Eni . 2021. Buku Panduan Peserta didik 

Bahasa Indonesia Keluargaku unik, Jakarta

 Selatan,:Kementerian Pendidikan

 dan 

Kebudayaan) 

Alfary Shabrina, 2022,Cerita Dongeng: Pengertian, 

Jenis, Ciri-ciri, Fungsi, Unsur & Contohnya 

diakses tanggal 

22 September 2022 pukul 19.00 dari

 website 

https://www.ruangguru.com/blog/dongeng 

Contoh Soal Dongeng Binatang – Bahasa Indonesia 
SD, diakses tanggal 22 september 2022 pukul 
19.00 dari https://kejarcita.id/contoh-
soal/bahasa-indonesia-kelas- 2/topik/1003 

 
 
  
 
 
 

 

http://www.ruangguru.com/blog/dongeng
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Instrumen penilaian 

1. Penilaian peserta didik berdasarkan kemampuan memahami 
cerita 

 

Nomor Nama Kemampuan memahami cerita 

   

   

   

   

 

Nilai: 
 

Rubrik Penilaian memahami cerita 
 

Nilai Kriteria penialaian memahami isi cerita 

Kurang Peserta didik menjawab satu informasi dari teks 

dongeng 

Cukup Peserta didik menjawab dua informasi dari teks 

dongeng 

Baik Peserta didik menjawab tiga informasi dari teks 

dongeng 

Sangat baik Peserta didik menjawab empat informasi dari teks 

dongeng 

 

2. Penilaian peserta didik berdasarkan kemampuan bercerita 
 

Nomor Nama Kemampuan menceritakan Kembali 

Dongeng 

   

   

   

 

Nilai:     
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Rubrik Penilaian Bercerita 
 

Nilai Kriteria penialaian bercerita dengan memperagakan 

wayang 

Kurang Peserta didik mengalami kesulitan dalam bercerita, 

volume suara tidak terdengar jelas dan berbicara 

tidak lancar 

Cukup Peserta didik cukup lancar bercerita, volume suara 

terdengar cukup jelas, berbicara cukup lancar 

Baik Peserta didik menceritakan Kembali dongeng 

dengan lancar, Suara terdengar oleh seisi kelas, 

berbicara lancar 

Sangat baik Peserta didik menceritakan Kembali dongeng 

dengan lancer, suara terdengar dengan jelas oleh 

seisi kelas dan berbicara sangat lancar 

 

3. Penilaian peserta didik berdasarkan kemampuan 
menyimpulkan 

 

Nomor Nama Kemampuan menyimpulkan 

   

   

   

   

 

Nilai: 
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Rubrik Penilaian Bercerita 
 

Nilai Kriteria penialaian kemampuan menyimpulkan 

Kurang Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyimpulkannilai/pesan moral dalam dongeng 

Cukup Peserta didik menyimpulkan nilai/pesan moral 

dalam satu dongeng 

Baik Peserta didik menyimpulkan nilai/pesan moral 

dalam dua dongeng 

Sangat baik Peserta didik menyimpulkan nilai/pesan moral 

dalam tiga dongeng 
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